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Tentang
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(PRP) SYARTAH t NTtlr( LEMBAGA PENJAMTN STMPANAI\I

ri--iJt b,,-rlt &t *,

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang : a bahwa stabilitas sistem keuangan yang kokoh diperlukan untuk
mendukung perekonomian nasional dan mewujudkan kesejahteraan

masyarakat Indonesia.

b. bahwa dalam rangka menciptakan stabilitas sistem keuangan, Lembaga

Penjamin Simpanan (LPS) memiliki mandat untuk menyelenggarakan

Program Restrukturisasi Perbankan (PRP) apabila Presiden memutuskan

aktivasi program tersebut dalam kondisi krisis sistem keuangan.

c. bahwa mandatbagi LPS untuk menyelenggarakan PRP mencakup semua

bank termasuk bank syariah.

d. bahwa LPS memerlukan pedoman dari aspek syariah dalam rangka

menyelenggarakan PRP bagi bank syariah.

e. bahwa atas dasar pertimbangan pada huruf 4 huruf b, huruf c, dan huruf
d, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang Pedoman

Penyelenggaraan Program Restnrkturisasi Perbankan pRP) Symiah

untuk Lembaga Penjamin Simpanan.

: 1. Fimran Allah SWT:
a. Q.S. al-Nisa' (4): 59:

F& i{r,Jrb $ag L;il?ilar rri}i tiki o*$ qfli

"Hai orang yang beriman! Taatilah Allah dan tatatiloh Rasul
(Muhammad) dan ulil smri di antara kalisn."

b. Q.S. al-Ma'idah (5): 1:

Mengingat

NDONESIA

W
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c. Q.S. al-Isra' {17):34:

,p;iK{trlt;i!! rrgi...

"...Dan tunaikanlah janji-janji itu, sesungguhnya janji itu akan
di minta i pe rtanggun gi aw ab an. "

d. Q.S. al-Nisa' (4):29:

*r; i*i:Wi:#;i{1;rgu! e<+ i<l$i r;it x r;ki ajr ffi:
+$

"Hai orang yang beriman! Janganlah kqmu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu."

e. Q.S.al-Ma'idah (5): 2:

ar &i"osr t".rU+g*l-tlj Diyl J'tibu;'iS-g.j.fitS $t & ts$u$-.

yll;.il,irta
".-.Dan tolong-menolonglah ksmu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan tah,va, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertalcvvalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya."

f. Q.S.al-Baqmah (2): 280:

.ii'"gt r;3ot Sigi t*i;; l$xr;4 JL"y;A .# S\ AK bb
"Dan jilra (orangyang berutang itu) dalam kesuksran, msl@ berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian

atau sernua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetohui."

g. Q.S.Yusuf (12): 72:

.F-r.-:* t3t3;yltti7 t l+ bl;-rLt*ila: ljits

"(Penyeru-penyeru) itu berseru: 'Kami kehilangan piala Raja; dan
barang siapa yang dapat mengembalikawrya, akan memperolelt
bahan makanan (sebera$ bebon unta, dan aku menjamin
terhadapnya'-"

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. HadisNabi riwayat al-Daraquthni dan al-Hikim dari Ka'b Ibn Malik:

.# AK 6,_, O'ozU Si-iu ;u ,,b F7W* &t & eA, Li

"Sesungguhrya Nabi s-a.w. pernah meruyita harta Mu'adz dan
menjualnya untuk memb ayar utangrqla. " ..
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b. Hadis Nabi riwayat imam Muslim dari Abu Sa'id al Khudri:

,'or:-i l(:".r4;qr ;q g'&S # et Ju *t Jlas *b eW, :,, ltl
,?lilt iS"; ts .j$Llts'.tt;,'pi4 * a JV *t 

")yq-Stzs 
4;3G

:#kApW* at Ju lt il*:jt;'a ,#'';t$ 13ik Ft .+tt
*ni *tF<J,i*+Ij F*; G b:iL

"Puds masa Rasulullsh s-a.w. ada seseorang tertimpa musibah
(kerusakan) pada hosil tcni yang io beli, sehingga ia baruyak utang
dan pailit. Rasulullah s.o.w. berkata,'Bersedeknhlah kepadanya';
maka orang-orong pun bersedekah untulcnya. Namun, sedekah itu
belum bisa melunasi semua utongnya. Akhirurya Rasulullah s.a.w.
berkata kepada paro fuediturnya: 'Amhillah apa ysng kolian dapati
(dari hartanya), don tidak ada lagi untuk knlian selain itu'."

c. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dan imam Muslim dari Abu Hurairah:

.$#t -,c1e 
'6ri 3i3t 6r,'@'CttJt;?iisStE.lt;"Gf ti1

"Apabila sesorang mengalami pailrt, sementara penjual (pemilik
piutang) menemufun barang yang dijualnya, maka ia lebih berhak
atas barang tersebut dibandingknn para lcreditur lain."

d. Hadis Nabi riwayat imam Malik, Abu Dawud dari Abu Bakar bin

Abdurrahman bin al Harits bin Hisyam:

W # ;y'{.ti 6fir *x_Cs aiqr ,s$t ;*GGLaL),fiuJ]I
L,;l 4iir +u-a,siiir'ta Jy,r'#i # *iLt3; 3r.3i

.rk#l
"Siapa saja menjual barang (kepada seseorang), lslu orong yang
membeliruya jatuh pailit, sementara penjual belum menerima harga
borangnya sedikitpun, kemudian ia mendapati barang tersebut masih
utuh, maks ia lebih berhak dengan barang itu. Tetapi iika si pembeli
meninggal dunia, maka penjual barang bersekutu (menjadi sama
haknya) dengan para kreditur yang lain (terhodap barang tersebut). "

e. Hadis Nabi riwayat imam Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, Nasa'i,

dan Ibnu Majah, dengan teks Muslim dari 'Ubadah bin Shamit, Nabi
s.a.w. bersabda: ;

ritu! itfrrS #L, "i*ixt5 /\ ritS l;"li\ a:a+srS+fu! C;fut

,}l1i1i 9;i ,z;;frLl t"i!-i .+ij t'4 *tj1il; ,4i*r r+ gl}q arl!,
.*,t"EiK lilFfi+ -ais tSLLt:e

"(Penjualan) emas dengan emos, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, sya'ir dengan syo'ir, latrma dengan latrma, dan
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garam dengan garom, (jika dilakukan antara) yang berjenis sama,
(maka disyarotknn ho*t) sama uhtrannya dan (diserahterimakan)
secaro tunci. Jika jenisnya berbeda, jualloh sekehendakmu jika
dilalcukon secara tunai. "

f. Hadis Nabi riwayat imam Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri, Nabi
s"a.w. bersabda:

trlu:*3, ,# ,"*'ri,' \63-*3xs b2&r*Lve:l\6fu1 t ,ir v
qc \ir w&,sz; dL u;a4 t u ts b,ri, )i! e:4\ a;;r

hq
"Janganlah lmmu menjual emas dengan emss kecuali sama
(ukuranruya) dan janganlah menambohkan sebagian atas sebagian
yong lain; janganloh menjual perak dengan perak kecuali sama
(ukuranuya) dan janganlah menombahkan sebogian atas sebagian
yang lain; dan janganlah menjual emas dan perak tersebut yang tidak
tunai dengan yang tunai. "

g. Hadis Nabi riwayat Abu Dawud:

't*,b eV3:r 3Lg ;r;3s\ "*,G 4\rtlt &i i-il :JLi,#,yt &
&i.,t 4C e* ;y e# #iS e# ;,1"er.t .1if , jiib'rJt ;jir5 sgur!'sr,

:Jfrlj ,{ut Jfil+:,l,iii ih|, +& € *S ,'r];,3 # 4t JU ,fit

rlbtu! Sb ,'earrl,sr 3Llersrtu! &ii d;it! dryl &1 g*1. ai-,i

,lU *t ilS: dtiu ,er.a b y* ,bziS e* ;ye=i.o lii .ilLlful ii-li
,{fba ul;4i;jrij3i FJ 

t6 tieli }+,16ii'ri bi *\ *":$441i eirl

"Dsri trbn Umar r.a. ia berkata, dulu alcu menjual unta di Baqi'. Alcu

menjualnya dengan dinqr don kuambil pembayarannya dengan
dirhom. Aku (iuSo) menjuahya dengan dirham dan kuambil
pembayoranrzya dengan dinar. Aku mengambil ini untuk itu, dan
memberi itu untuk ini (maksudnya: dinar dan dirham). Lalu aku
mendatangi Rasulullah s.a.w. Saat rtu beliau sedang di rumah
Hafshah- Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, sebentar, aht ingin
bertanya kepadamu, aku menjual unta di Baqi'. Aku menjualnya
dengan dinor dan menerima (pembayarannya) dengan dirham. Aku
(iu4a) menjualnya dengan dinar dan menerima (pembayamnnya)
dengan dinar. Aku mengambil ini untuk itu, dan memberi itu untuk
ini.' Rssulullah s.a-w. menjawab, 'Tidak ada masalah jika kamu
menerimar4ru dengan hargo di hari itu dan kalian berdua tidak
berpisah sementara masih qda sesuatu (yalg belum dibayar)'."

h. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari, imam Muslim, Abu Dawud, dan Ibnu

Majah dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:
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eqJ3 zW & F;r]i -gt, tsg.ilL 
-b+r' lt*

"Menunda-nunda pembayaran utang yang dilakukan oleh orang
mampu adalah suatu kezalimon. Maka, jika seseorang di antara ksmu
dialihknn hak penagihan piutangnya (di-hawalah-kan) kepada pihak
yang mampu, terimalah. "

Hadis Nabi riwayat imam Ahmad dan al-Baihaqi dari Ibnu Umar,

Nabi s.a.w. bersabda:

-&";43,,:,#,&*;;,-;1 ;r;
"Siapa saja yang dialihkan hak-nya kepada yang mampu maka dia
harus menerima pengalihan itu."

j. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari, imam Muslim, Nasa'i, Ibnu Majah
dari Ibnu LJmar, Rasulullah bersabda:

bl bF rL"ta." 3^6 ;ri*tr$ qti.;4;-'ozrut3iij"Jl *9"{r ;ir 'r
.iza*e -{i^tlii."L+

"Wajib atas seorang Muslim untuk mendengarkan dan toat (knpado
ulil amri) pado apa-apa yang ia cintai atau ia benci, kecuali jika ia
disuruh untuk berbuat kemaksiaton- Jika ia disuruh untuk berbuat
lremoksiatsn, maka tidak boleh mendengar dan tidak boleh taat. "

Hadis Nabi riwayat al-Thabmni dalam al-Kcbir dan al-Hakim dalam

al-Mustadrakyang menyatakan bahwa hadis ini shahih:

i*il * apg,5^i ff 
"#3 {b+6 iirl ,l*'"q,iJt 

-ai 
qV ,;+r ae:

53ii *rlr & w v*b a3a1 *1- ,#t 'w u ,rii6 ,7{;1 }'t. L;t-7

.tlj4irs G\?,:rir;'S {:S $ et -b #r il#: il133,-iE F
"Ibnu Abbas meriwqtatfun bahwo Nabi s.a.w., l@til{a memerintahkan
untuk mengusir Bani Nadhir, datanglah beberapa orang dari mereka
sercrya mengatokan: 'Wahsi Nabiyallah, sesungguhnya engkau telah
memerintahksn untuk mengusir kami, sementara kami mempunyai
piutang pado orong-orang yang belurn jatuh tempo.' Makn Rasulullah
s.a.w- berkota: 'Berilah keringanan dan tagihlah lebih cepat. "'
Hadits Nabi riwayat imam Muslim, beliau bersabda:

fy- ,4 bfu:s ii.e 
"irr # ,6'"st ,+ :""u.y # lL t?;y

.#i a.*i3 r+il Flit 6 rii'it o-*ga6,y@l
"Orang yang melepaskan kesulitan dari seorang muslim dari
lresulitannya di dunia, Allah akan melepaskan kesulitannya di hari
kiamat; dan Allah senantiqsa menolong hamba-Nya selama ia (suka)

menolong saudararryn."

l.
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m.Hadis Nabi riwayat lbnu Majah dari 'Ubadah bin al-Shamit r.a.,

riwayat Ahmad dari Ibnu 'Abbas r.a., riwayat Malik dari bapaknya

Yahya al-Mazirti r.a., dan riwayat al-Hakim dan al-Dar al-Quthni dari

Abu Sa'id al-Khudriy r.a.:

tYer 33;j-,-*

"Tidak baleh membahayakanlmerugikan orang lain dan tidak boleh
(pula) membalas bahaya (kerugianyang ditimbulknn oleh orang lain)
dengan bahoys (perbuatan yang merugikannya). "

n. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dafi kakeknya 'Amr bin 'Auf al-
Muzani, dan riwayat al-Hakim dari kakeknya Katsir bin Abdillah bin
Amr bin 'Aun r-a.:

JL AslJ,*b6V- "",)ri it** ?y rzi.-*1-;'rry.{r e3tA y:;r
.t-^tit 1s;i si ** -rp a)a *I- ;*bgy"

"Shulh (perryelesaian sengketa melalui musyawarah untuk mufakat)
dapat dilakukan di antara kcum muslimin kecuali shulh yang
mengharamfuinyang halal atau menghalalkanyang haram; dan kaum
muslimin terikal dengan syarat-syarat yang diberlakukan di antara
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
rnenghalclkan yang haram. "

o. Hadis Nabi riwayat imam Muslim, dari 'Aisyah dan dari Tsabit dari

Anas:

F<t!3i!FGiFIi
"Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian."

3. Ijma' ulama tentang larangan bai' al-dain bi al-dain:

jjii x eEtu! dtu AI Li ,,ct3;+b
"Para ulsma telah kansensus balrwo bai' addain bi ad4ain itu
tidak dibolehkan."

4. Kaidah Fikih:

W* .b Wl Uk Jil1 +;r:jr .:- *ul,t et.l-,'tr .l

"Pada dasarnya, segala hentuk muamalat diperbolehknn kecuali
ada dalil yang mengharamkcnnya."

.bt*t ilj^ 'Jjs i3 a+6i1 .+
'" Keperluan dapat menduduki posisi darurat. "

c:6j;-*fr 6'; Lrtgj;t .n

"Keadaan darurat membolehkan hal-hal yang terlarang"

Dewan Syariah Nasional-MajeUs Aoma Indonesio
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.glfuyr )+"eJ-bht .;
"Segala madharat (bahaya, kerugiar$ harus dihindarkan sedapat
mungkin "

.u?tHi .j
"Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihilangknn."

.dd, * -Y,V:tla;r{{in3i .e

'"Mencegah mofsadah (kerusaknn) harus didahulukan dari
mengambil lemcslahotan. "

. grribt,'.,sis'o,. t*1 
*t j

" Kesulitan dapat mendatangkan kemudahan- "

#,q*ftK+p! 4135, .c
"Sesttatv yang berlaku berdasarkan qdst kebi*saan sama dengan
sesuatu yang berloku berdasarknn syora' (selarna tidak
bertentangan dengon syariat). "

.\*,tl'riail .1"

"Adat kebiasasn dnpot ditetapkan sebagai hukum."

.6&3 ti,*3zl*r E J,kSlir .q

"Ketetapan hufuim tergantwtg pada ada tidolcaya 'illah-"

.*::;iUL*WStsb rkyt ,s;; .dJ

"Kebijakan pemimpin terhadap rakyat hqrus mengikuti
(mengacu/b erpihok) kepada kemaslaltan (masyarakat). "

F| \4Lfi *St LIL' r3'.-tti .J
"Keb$aka n terhadap rakyat harus mengilafti (mengacu/berpihak)
kepada kemaslahstsn (mosyarakat). "

.*i,t i(-'ori"i<r.j'JJ.l 9.r-. j u*jl .f
"Di manil terdapat kemaslahatan, di sana terdapot hukum Allah."

b "J+iit r.et-xJ(#$t ev .o

"Sesuatuyang menjadi tanggung jowab pihcklain (madin) laksana
harta yang hadir secarafisik." '

5. Mobda' ol-Ifia' DSN-MUI, antara lain:

U,b*13 *p ;Xi ii1 e:.'ibct rr"Sr iU E* r

" (Dosar penetapanfotwa) adalah mengambil pendapat yang lebih rajih
don lebih maslahat jika memungkinkan. Jikq tidah maka mengambil

pendopat yang lebih rnaslohat (saja)."

Dew an Syariah Nasional- Maj elis Wama ludone sia
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Memperhatikan : 1. Pendapat Prof. Dr. Wahbah al-Znhaili, Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu,
Jilid 8. H. t2t, 1985 M:

:l^3:t a.*h,,b+,;.Yeentt 4,5$t til r<-an i ,,-,wt',*Srtl
.€tlt

'uPengampu (htrator/washty) yang ditetapkan oleh hakim atau negara
odalah seseorqng yang ditunjuk oleh hakim atau negora untuk
mengawasi seseorong yang tidak cakap dalam pengelalaan harta. "

?. Dr. 'Izzudin Muhammad Khaujah, editor: Dr. Abdu Sattar Abu Gudah,

ol-Dalil al-Syar'i li al-Murobahah, Majmu'ah Dallah al-Barakah - al-
Amanah al-'Ammah - li al-Hai'ah al-Sym'iyah al-Muwahhadah, cet. I,
tahun 1998, hal l8 tentang kebolehan pengalihan utang pembiayaan

dengan akadhawalah:

#r a1-.ba3 Oq W:4 *iu"Vt ilrTt rL:,ii:,| 6'x4t qeL

4V,W;;rai,) a1'4r +?*,i-,.;fiit4L;.).r 3ti JtW b**t
^zi;:r5 

g;* 44aVlFl.irt i*Ltu'a4rit lt g,11y,.r4>Ttu;e;J*S Ci,u

)rb?&+t F{dl * t*fit f!flyl iJi,.15e w6,ai,isr t],;:6Xts
.{t$l

"Dewsn lrengowas syariah telah menelaah pertanyaan yang diajukan
oleh perusahaan osuransi syariah tentang hukam mengalihkan akad
murobshah deri satu nssabah ke pihak lain dengan sisa cicilannya.
Menurut Dewan pengowas syariah, pengalihan tersebut termasuk
howalah dan bukan termasuk pengalihan murabahah, knreno aknd
mursbahah arrtcra perusahaan dengan nssabah yang pertama sudah
beraffitir, dan akaduya tidak bisa diolihkan, tetopi yang rnungkin adalah
mengalihkan kewajibaru (tltizaffl yang ditimbulkan akad murabahoh
dengan akqd howalah."

3. Keputusan Lembaga Fikih Islam OKI No. 101 pll4l tentang Boi al-
Dain:

* * ;y 6 * b,F #,iit * b JL. 4t,i:n &31.i i
'^fi * * U i, * b,y. ? )4^Lx3# { La< .$r it *wV
;*q6 4i3sr,,:5 

-& 4siiSti $s,b*u:r-is$' dmq dKir E c,r

,biysi.*.. *
"Tidak boleh mer{ual piutsng yang belum jatuh tempo knpada selain
debitur dengan wmg yot g dibryar tunai, bbik mqta uang sejenis atau
berbeda jenis, karena menyebabkan te$adinya riba. Begitu pula tidak
boleh menjual piutang dengan uang yang dibayar tidqk tunai, baik

D ew an Sy ari ah N a s i onal- Maj eli s W a m a Indone s i a



Pedoman Penyelenggaraan Program Restrulcturisasi Perbankan (PRP) Syariah untuk LPS 9

dengmt matc uong sejenis atqu berbeda jenis, karena termasuk bai' al-
kali' bi al-kali' yong diharamknn menurut syariah. Larangan tersebut
berlaku pada piutangyang timbul dari akad qordh ataujual beli tangguh
(tidak tunai)."

4, Keputusan Nadwah al-Baraka (Qararat wa Taushiyat Nada\vot al-
Barakah', Al-Amanoh al-'Ammah li al-Hai'at al-Syar'iyah), Jeddah, cet.

VII,2006 M):

,i&t ;u4dtu & fu*rJ;.l ?bs rt#iir$+i+ ',"r };$iir ifut ;ys

,ii;}$ult tis3J r:.;:r b 43 & ufrr }iF ,i, u1 tslc: e,j,r *
yfutrji,g [s* Ss, 4.;;ffi1#rnitr iGbe $i, *rs,* ;y,ir;:]r

.,bi *,i *. * ;;'au{;8+;;tt Si*;f 3i: }a;i.il,r
"Di antara bentuk-bentuk (transalai) yang dilarang menurut Jumhur
Wams Fiqh, di antqronya pendapat al-Syaf iyyah, adalah menjual
piutang kepada selain debitur dengan harga (pembayaran) berupa uang
yang dibayar oleh pembeli yang lebih kecil jumlahnya dori nilai utang.
Karenq transaksi ini merupakon sslah satu bentuk riba karena terjadi
pertukaran dua mata uang sejenis (*ansoksi sharf) yang tidakmemenuhi
unsar tamatsul (sama nilainya) dan taqabadh (tunai). Bentuk transaksi
yang dilarang ini tidak ada bedanya baik piutang itu ditiffibulkan dnri
akad qordh ataupun jual beli tidak h#tai."

5. Keputusan Lembaga Fikih Islam OKI No. 158 U7l7l terrtzng Bai'
aI-Doin;

"Di antara bentuk-be*ukbai' aldainyang dibolehlmn odalah menjuol
piutang dengan kamoditas ter{entu- "

Syarns al-Din Abi 'Abdillah Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Qayyim
al-Jauziyyah,I'lam al-Muwaqqi'in 'an Rabb al-'Alqmin, Beirut Dar al-

Fil<r. 1977, Vol. II, Juz III, h. 350:

43'ii+;* aii riiSi ,-"*i eult +.i.6 €.rir" .t'fu! yrVit *tr d
#i or yriq e;U1ii # b rr;iyt e$ Lr1A31o!1$a;fi * S

'rsy s-*u,iil(ri6 31a yt u.stbi[ifu e*i *'E'r :g;i,F.i riJrl
.ri|:'t d 6 W *,s;at ttl,ts';s e :'a:1

U'xa*.ifii:i* g ;g s.,Jijtul€-e"El * s3#a51gtu ilSdli

},iE tC :Y aq y 43 dLilk * S :i* #* S ;Wd5 u.fl '* *b--,3
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.lnl ;' -?i i 3 Ue.ttJ, L, fi;e"i s r'g "81 l--f fut Wq
Pendapat Mazhab Imam Ahmod lbn Hambal terkait modal mudharabah
berapa piutang (dam) sda 2 pandangan: Pandangan pertane
menyatakaru bohwa menjadikan piutang sebagai modal usoha tidak
dibolehkan; pendatrnt ini merupakan pendapat popular (masyhur);
lrsrena piutang berada dalom kekuasasn madin (debitur) dan
tanggungimttabrya, tidak mungkin debitur membebaskan diri dari
tanggunggiawab dengan melakukannya sendiri; ketika utang dianggap
selesai (dikeluarkan) dan diuboh menjadi modal mudharabah, maks
stdus harta (utang) berubah menjadi amanah, dan ia terbebas dari
tanggungjawab; begitu juga madin tidak terbebos dari tanggangjawab
knrena membelanjakannya atau merryedakahkannya (atas perintah
da'in)-"
"Pandangan kedu* menyatakan balnna menjadikan piutang sebagai
modcl adaloh boleh; dalilrrya htat; karena tidok ada dalil syar'i yang
melarang untuk membolehkannya, dan membolehkannya tidak
menyalahi ketentuan (kaidah) sycri'ah, tidak jatuh pada riba yang
dilarang, tidak jotwh pado judi (qirnar), juga tidak jatuh pada jual-beli
gharar (yang diharawkan); melarang menjadikan piutang sebagai
ruodsl ussha tidok sejalan dengan nilai-nilai baik dalam syari'ah;
sebalifutya, membolehkanruya merupaknn nilai baik dan dikehendaki oleh
syariah."

7. Peraturan Perundang-Undangan dan Fatwa-fatwa DSN-MUI:

a. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2004 tentang Lembaga Pe4famin
Simpanan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor
Keuangan;

b. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Symiah
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 4
Tahun 2823 tentangPengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan;

c. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2A16 @ntang Pencegahan dan

Penanganan Krisis Sistem Keuangan sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang

Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan;

d. Fatwa DSN-MUI No: 43/DSN-MUL(I/IIAZA0A tentang Ganti Rugi
(Ta'widh);

e. Fatwa DSN-MUI No: 59/DSN-MUIN{2007 tentang Obligasi Syariah

Mudharabah Konversi;

f. Fatwa DSN-MIII No: 74[DSN-MUI/V2009 tentang Penjaminan

Syariah;

g. Fatwa DSN-MUI No: I I 4/DSN-MUUD(20 I 7 tentang Akad Syirkah;

Dew an Syorioh Nasional* Maj eli s Ulama Indone si a
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h. Fatwa DSN-MUI No: II5/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad
Mudhmabah;

i. Fatwa DSN-MUI No: I29/DSN-MUVVIAZA$ tentang Biaya Riil
sebagai To'widh Akibat Wanprestasi;

j. Fatwa DSN-MUI No: 130/DSN-MUU)V2019 tentang Pedoman bagi

Lembaga Penjamin Simpanan dalam Pelaksanaan Penanganan atau

Penyelesaian Bank Syariah yang Mengalami Permasalahan

Solvabilitas;

k. Fatwa DSN-MUI No: 135/DSN-MUru2020 tentang Saham;

l. Fatwa DSN-MUI No: 136/DSN-MUUVIU2020 tentang Konversi,

Pengubahan, dan Pengalihan Aset-Liabilitas Bank Konvensional

menjadi Aset-Liabilitas Bank Syariah;

m.Fatwa DSN-MUI No: IS3/DSN-MUINYZAZZ tentang Pelunasan

Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo;

n. Surat DSN-MUI No. B-0786/DSN-MUI/X/2022 tanggal25 Oktober

2022 penhal Peruryatoan Keselmasan Syarioh terhadap Boil-In yang

Menjadi Kewenangan LPS dalam Penyelenggaraan Program
Restruldurisasi Perbanksn (PRP) pada Bank Syariah.

Surat Permohonan Fatwa terkait Penyelenggaraan Program

Restrukturisasi Perbankan (PRP) pada Bank Syariah dari Lembaga

Penjaminan Simpanan (LPS) Nomor: S-32l ADKll20ls tanggal 19 Mei
2025.

Hasil Focus Group Discussion antara DSN-MUI dengan LPS tentang

Pernbahasan Materi Fatwa Terkait Penyelenggaraan Program

Restnrkturisasi Perbankan (PRP) pada Bank Syariah, pada tanggal 19-20

Juni 2025.

10. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia pada hari Jumat, Z?Muharram 1447 H I 18 Juli

2025li4..

MEMUTUSKAI\: i

: FATWA TENTAI\IG PEDOMAN PENYELENGGARAAN
PROGRAM RESTRT'KTURISASI PERBAI{KAIY (PRP) SYARIAII
T]NTT]K LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAI{.

Ketentuan Umum
Dalam Fatwa ini yang dimaksud dengan:

8.

9.

Menetapkan

Pertama

Dew an Syarialt Nasionol-Maj elis Wams Indonesi c
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Lembaga Penjamin Simpanan, yang selanjutnya disebut LPS, adalah

badan hukum yang dibentuk berdasarkan undang-undang dan memiliki
fungsi antara lain menjamin simpanan nasabah bank, melakukan

resolusi banh dan turut aktif dalam memelihara stabilitas sistem

keuangan sesuai dengan kewenangannya;

Program Restrukturisasi Perbankan, ymg selanjutnya disingkat PRP,

adalah program yang diselenggarakan oleh LPS dalam kondisi krisis

sistem keuangan untuk menangani permasalahan bank yang

membahayakan ian nasional, sebagaimana diatur dalam

peraturan perundang-undangan mengenai pencegahan dan penanganan

krisis sistem keuangan;

Bank Syariah Peserta PRP adalah Bank Syariah yang ditetapkan masuk

dalarn PRP;

At-Wishayah adalah pelimpahan wewenang oleh negara kepada

perseorimgan atau badan hukum untuk menangani atau menyelesaikan

Bank Syariah Peserta PRP;

Hawslah adalah pengalihan kewajiban (utang) dan/atau hak

{piutang/aset) dari Bank Syariah Peserta PRP kepada pihak lain,

termasuk kepada Bank Penerim a dan/ atau Bank Perantara;

Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang

atau jasa dalarnwaktu tertentu dengan pembayaran ujrah atau upah;

Bank Penerima adalah Bank Syariah atau Unit Usaha Syariah dari bank

konvensional yang menerima pengalihan sebagian atau seluruh aset

dan/atau kewajiban Bank Syariah Peserta PRP;

Bank Perantara adalah bank umum symiah yang didirikan oleh LPS

untuk digunakan sebagai sarana resolusi dengan menerima pengalihan

sebagian atau seluruh aset dan/atau kewajiban bank yang ditangani

LPS, selanjutnya menjalankan kegiatan usaha perbankan, dan akan

dialihkan kepemilikannya kepada pihak lain;

Konversi Kewajiban Menjadi Modal {Bail-In) adalah konversi

kewajiban bank kepada kreditur tertentu menjadi modal bank;

Piutang yang Sudah Pasti adalah piutang atau hak yang berasal dari

perjanjian, dan/atau piutang yang sah milik Bank Syariah Peserta PRP

berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan

hukum tetap.

Kedua : Ketentuan Hukum
Penyelenggaraan PRP pada Bank Syariah Peserta PRP wajib dilaksanakan

t.

2.

9.

10.

J.

4.

5.

7.

8.
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Ketiga

sesuai prinsip syariah dengan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam

Fatwa ini.

: Ketenfuan Penyelenggaraan PRP pada Bank Syariah

1. Penyelenggaraan PRP pada Bank Syariah tidak boleh bertentangan

dengan Prinsip Syariah, yaitu harus terhindar dat'' antara lain riba,

gharar, moysir, tadlis, dhqrar, zhulm, danhqrsm.

2. Negara melalui Undang-Undang memberikan mandat kepada LPS

untuk menyelenggarakan PRP sebagai perwujudan fungsi dari konsep

Al-Wishsyah.

3. Dalam penyelenggaraan PRP LPS wajib berpedoman pada peraturan

perundang-undangan yang berlaku dan memperhatikan kemaslahatan.

: Ketentuan tentang Pengelolaan Aset Bank Syariah Peserta PRP

1. LPS wajib berpedoman pada Fatwa DSN-MUI No: 130iDSN-

MUY)V2O I 9 dalam melakukan:

a. pengelolaan dan restrukturisasi aset Bank Syariah Peserta PRP; dan

b- pe4jualan/pengalihan dan pelelangan aset Rank Syariah Peserta

PRP.

2. LPS wajib menggunakan akad sesuai dengan Prinsip Syariah dalam

melakukan pengalihan pengelolaan aset Bank Syariah Peserta PRP

kepada entitas yang bertanggung jawab dalam mengelola aset yang

ditunjuk oleh LPS, antara lain akad wakaloh bil ujrah, ijarah,
atauju'alah-

3. Penagihan Piutang yang Sudah Pasti melalui penerbitan surat paksa dan

penyitaan agunan/aset nasabah penerima fasilitas boleh dijalankan LPS

selama tidak bertentangan dengan perafuran perundang-undangan.

4- Dalam reskukturisasi aset Bank Syariah Peserta PRP, LPS boleh

memberikan potongan pokok pembiayaan dan{atau selain pokok

pembiayaan dengan memperhatikan Prinsip Syariah, antwa lain Fatwa

DSN-MUI No: l53lDSN-MUWy2022 @rrtang Pelunasan Utang

Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo, dan karakieristik akad.

5. LPS boleh melakukan pengosongan tanah danlatau bangunan yang

menjadi hak Bank Syariah Peserta PRP selama terdapat alasan yang
jelas dan bukti yang kuat bahwa tsnah dan/atza bangunan tersebut

merupakan hak bank, serta sesuai dengan perafuran perundang-

yang berlaku.

Keempat

Dewan Syariah Nasional-Maj elis Uama Indonesi s
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Keenam

: Ketentuan tentang Peninjauan Ulaug, Pengubahan, Pembatalan, dan
Pengakhiran Kontrak

l. LPS berwenang untuk meninjau ulang, mengubah, membatalkan
dan/atau mengakhiri setiap kontoak antara Bank Syariah Peserta PRP

dengan pihak ketiga yang menurut pertimbangan LPS merugikan Bank
Syariah Peserta PRP.

2. Pihak yang merasa dirugikan dari pelaksanaan kewenangan LPS
sebagaimana pada angka 1, boleh mengajukan gugatan dan upaya

pembuktian jika ada hak dan/atau kewajiban yang dilanggar.

: Ketentuan tentang Penyehatan Bank Syariah Peserta PRP

l. Pembebanan Kerugian pada lVlodal

LPS berwenang menghitung dan menetapkan kerugian yang dialami
' oleh Bank Symiah Peserta PRP untuk selanjutnya membebankan

kerugian dimaksud pada modal bank.

2. Konversi Kewajiban Bank Syariah Pmerta PRP Menjadi Modal
Bank Syariah Peserta PHP (Bait-In)

a. Dalam penyelenggaraan PRP, LPS berwenang melakukan konversi
kewajiban Bank Syariah Peserta PRP kepada kreditur du/atau
pemilik hak tertentu menjadi modal Bank Syariah Peserta PRP

(bail-in).

b. Konversi kewajiban menjadi modal (bail-in) bagi Bank Syariah

Peserta PRP dapat dilakukan dengan pertimbangan kemaslahatan

umum dalam kondisi krisis sistem keuangan.

c. Kewajiban Bank Syariah Peserta PRP kepada investor sukuk, baik
sukuk yang menimbulkan utang (dain) maupunyang masih memiliki
aset yang menjadi dasar penerbitan sukuk (ushul al- slrukuk), boleh
dikonversi menjadi modal karena kondisi darurat berdasarkan

peraturan perundang-undangan (dharurah syar' iyyah).

d- Dalam hal terdapat kewajiban Bank Syariah Peserta PRP kepada

kreditur/investor yang mengandung unsur riba, maka yang dapat

dialihkan menjadi modal hanya kewajiban pokok tidak termasuk
bunga dan denda.

3. Penyertaan Modal Sementara

Pelaksanaan Penyertaan Modal Sementara oleh LPS ke Bank Symiah
Peserta PRP wajib berpedoman pada Fatwd DSN-MUI No: 135/DSN-
isfIJIN I 2A20 tentang Saham.
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Pemberian Pembiayaan dan/atau Penjaminan Pembiayaan Bank
Syariah Pserta PRP

a. Dalam hal LPS memberikan pernbiayaan kepada Bank Syariah

Peserla PRP yang mengalami permasalahan likuiditas, maka wajib

menggunakan akad sesuai dengan Prinsip Syariah.

b. Dalam hal LPS memberikan penjaminan atas pembiayaan yang

diterima Bank Syariah Peserta PRP, maka wajib berpedoman pada

Fatwa DSN-MUI No: 74lDSN-MUyy2009 tentang Penjaminan

Syariah.

Pengalihan Aset dan/atau Kewajiban Bank Syariah Peserta PRP

a" LPS dapat melakukan pengalihan sebagian atau seluruh aset

dan/alrail kewajiban Bank Syariah Peserta PRP kepada Bank

Penerima danlatau Bank Perantar4 tarrya harus memperoleh

persetujuan pemberi pembiayaan, penerima pembiayaan, dan/atart

pihak lain.

b. LPS dalam melakukan pengalihan aset dan/atau kewajiban Bank

Syariah Peserta PRP sebagaimana dimaksud huruf a, dapat

menggunakan akad Hotvolah sebagaimana dijelaskan pada Fatwa

DSN-MUI No: I 3OIDSN -bfiUl/Xl}0lg.

c. LPS dalam melakukan penanganan bank melalui pengalihan

portofolio bank konvensional ke bank syariah, wajib berpedoman

pada Fatwa DSN-MUI No: 136/DSN-MUI/1/LU2020 tentang

Konversi, Pengubahan dan Pengalihan Aset Liabilitas Bank

Konvensional menjadi Aset Liabilitas Bank Syariah.

Penggabungan atau Peleburan Bank Syariah Peserta PRP

LPS dapal menggabungkan dua entitas Bank Syariah atau lebih menjadi

satu entitas, atau menggabungkan Bank Syariah dan Unit Usaha

Symiah pada bank konvensional, dengan entitas hasil penggabungan

wajib sesuai Prinsip Syariah.

Ketujuh : Ketenfuan tentang Pembebanan Kerugian Bank Syariah Peserta PRP

1. Dalam penyelenggaraan PRP, LPS boleh membebankan kerugian

kepada anggota direksi, anggota dewan komi'saris atau organ lain yang

setara, dan/ataupemegang saham atau organ lain yang setarapada Bank

Syariah Peserta PRP dalarn hal terdapat tindakan melanggar hukum

danJatau kelalaian yang menyebabkan kerugian bank yang dilakukan

oleh anggota direksi, anggota dewan komisaris atau organ lain yang

setarq danlxaupemegang saham atau organ lain yang setara.

4.

5.

6.
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Kedelapan :

Kesembilan

2. Pengenaan pembebanan kerugian sebagaimana dimaksud pada angka I
wajib berpedoman pada Fatwa DSN-MUI No: 43IDSN-MUI/VIIU2004
tentang Ganti Rugi (fc?idh) dan Fatwa DSN-MUI No: 129/DSN-

MUUVIU2019 tentang Biaya Riil sebagai Ta'widh Akibat Wanprestasi

(at-Takald al-Fi'liyyah an-Nasyi' ah' an an-Nukul).

Ketentuan tentang Likuidasi
Penyelesaian Bank Syariah Peserta PRP dengan cara likuidasi wajib
berpedoman pada Fatwa DSN-MUI No: 130/DSN-MUVX2019 tentang

Pedoman bagi Lembaga Penjamin Simpanan dalam Pelaksanaan

Penanganan atau Penyelesaian Bank Syariah yang Mengalami

Permasalahan Solvabilitas.

Ketentuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah

dan peraturan perundang-undangan :

a. melalui musyawarah mufakat;
b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui Badan

Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila musyawarah

mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan jika di kemudian

hmi ditemukan kekeliruan yang membutuhkan penyempurnaan akan

disempurnakan sebagaimana mestinya

Ditetapkan di : Jakarta
Tanggal :22Muharram 1447 H

18 Juli 2025 M

T}EWAN SYARIAH NASIONAL- I

MAJELIS U LAMA INDoNES A Ig/'
Sekretaris

K.H. M. ANWAR ISKANDAR DR. H. AMIRSYAI{ TAMBUNAN, M.A.
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